Psikologi Unmuha

Penulisan

Skripsi

=

Pendidikan's1
_ PSIKOUOG

| Fakultas Psikologi
y Uiversitas Muhammadiyah Aceh




PANDUAN PENULISAN
SKRIPSI




Panduan Penulisan Skripsi

©
+ Cetakan | Tahun 2007

+ Cetakan Il Tahun 2013

+ Cetakan Il Tahun 2019

Pengarah:
1. Barmawi, M.Si
2. Winda Putri Diah Restya. S.Psi., MA

Tim Penyusun:

1. Winda Putri Diah Restya. S.Psi., MA
2. Hanna Amalia, S.Psi., M.Psi.,Psikolog
3. Nur Hasmalawati, S.Psi., M.Si

Desain cover dan tata letak:
Mimi Asri, SE

Penerbit

Unit Penelitian Dan Publikasi

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
Jl.Muhammadiyah N0.91 Batoh Lueng Bata Banda Aceh 23245
Telp/Faxs. (0651) 21024

Website: http:/www.psikologi.unmuha .ac.id






KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan penulisan buku
Panduan Penulisan Skripi ini dengan baik. Shalawat teriring salam kepada Nabi
Besar Muhammad SAW yang telah membimbing manusia dari alam kebodohan
ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah dalam suatu bidang ilmu
pengetahuan, teknologi atau seni yang ditulis oleh mahasiswa Program Sarjana
(S1) yang bersifat mandiri untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh
derajat kesarjanaan Strata Satu. Proses penulisan mahasiswa masih perlu
dibimbing oleh Dosen Pembimbing yang ditunjuk oleh Fakultas untuk
memfasilitasi mahasiswa menyelesaikan Skripsi tersebut. Sebelum menyusun
Skripsi seorang mahasiswa dituntun untuk menyusun usulan Skripsi (Proposal).
Hal itu dilakukan guna mengevaluasi tema Skripsi, penguasaan masalah penelitian
dan kesiapan mahasiswa untuk melakukan penelitian. Asumsinya, apabila usulan
Skirpsi sudah layak, diharapkan proses penyusunan Skripsi akan lancar.

Untuk memperoleh keseragaman dalam penulisan Skripsi, maka sangat
diperlukan Pedoman Penulisan Skripsi. Dalam buku ini akan disajikan secara
garis besar sistematika penulisan laporan penelitian kuantitatif, kualitatif dan
eksperimental beserta tata cara penulisan dan contoh-contohnya. Buku Pedoman
Penulisan Skripsi ini telah mengalami beberapa kali revisi. Edisi pertama
diterbitkan pada tahun 2007, kemudian edisi selanjutnya diterbitkan pada tahun
2013, dan ini merupakan edisi terbaru. Sekalipun buku ini telah disusun sebaik-
baiknya, namun buku Pedoman Penulisan Skripsi edisi terbaru ini tidak luput dari
berbagai kekurangan yang masih perlu disempurnakan di masa mendatang.

Demikian, semoga Buku Panduan Penulisan Skripsi ini dapat digunakan
sebaik mungkin dan bermanfaat adanya.

Banda Aceh, September 2019

Tim Penyusun,
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SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN
PENELITIAN KUANTITATIF

Dalam metode penelitian kuantitatif, masalah yang diteliti lebih umum,
memiliki wilayah yang luas dan tingkat variasi yang kompleks. Penelitian
kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur dan jelas dari awal hingga akhir
penelitian. Sistematika penulisan laporan penelitian kuantitatif biasanya terdiri
atas 5 (lima) bab, yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Setiap bab akan terbagi
lagi menjadi beberapa sub bab. Uraian untuk masing-masing bab dalam laporan
penelitian kuantitatif akan dijelaskan di bawah ini.

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan

masalah yang hendak diteliti. Bab ini berisi tentang: latar belakang masalah,

rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

A. Latar Belakang Masalah
Tulisan dalam bagian ini harus mampu menggambarkan konteks atau situasi
yang mendasari munculnya permasalahan yang menjadi perhatian peneliti,
dimana nantinya akan dioperasionalkan menjadi variabel tergantung (variabel
Y). Konteks permasalahan bisa berupa tinjauan historis, ekonomis, sosial, dan
kultural. Penggambaran akan konteks permasalahan penelitian dapat
dilakukan dengan menunjukkan fenomena-fenomena, fakta-fakta empiris atau
kejadian-kejadian aktual yang terjadi di masyarakat yang sudah
terpublikasikan melalui media massa, buku-buku, hasil-hasil penelitian
sebelumnya atau sumber lainnya. Peneliti dapat juga menyertakan data-data
statistik untuk menunjukkan aktualitas dan atau perkembangan fenomena yang
menjadi latar belakang masalah penelitian. Peneliti juga dapat menyeratakan
hasil studi pendahuluannya (Pre-Limenry Study) atas fenomena tertentu yang

berupa data-data kuantitatif ataupun kutipan wawancara.




B. Rumusan Masalah
Tulisan pada bagian ini memuat pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan
dijawab oleh penelitian ini. Pertanyaan penelitian dalam penelitian kuantitatif
harus menunjukkan hubungan antar variabel yang hendak diteliti serta ruang

lingkup penelitian.

C. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian perlu ditunjukkan dengan mengemukakan bahwa
penelitian yang dilakukan belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu
atau dinyatakan tegas perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu.
Penjelasan ini diperlukan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini bukan
replikasi. Penelitian replikasi harus menunjukkan judul dan pengarang skripsi

yang menjadi bahan replikasi serta menunjukkan perbedaan-perbedaannya.

D. Tujuan Penelitian
Tulisan pada bagian ini harus menunjukkan pernyataan yang berisi tentang
tujuan yang ingin dicapai melalui proses penelitian. Tujuan penelitian harus
terkait dengan rumusan masalah. Misalnya: penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris adanya hubungan antara tingkat religiusitas remaja
dengan persepsi terhadap pernikahan dini.

E. Manfaat Penelitian
Tulisan pada bagian ini berisi tentang sumbangan/kontribusi positif terkait
dengan hasil penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis
maupun praktis. Untuk manfaat teoritis berisi keterkaitan hasil penelitian
dengan pengembangan ilmu psikologi. Sedangkan manfaat praktis lebih

mengarah pada aplikasi hasil penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori, hasil penelitian dan pendapat
ahli tentang masalah penelitian, penyebab utama masalah penelitian dan kaitan
antara masalah dan penyebabnya. Uraian pada bagian ini dimulai dari konteks
atau ruang lingkup penelitian (misalnya: remaja, Sekolah Luar Biasa, dll),
dilanjutkan dengan uraian tentang variabel tergantung (variabel Y), kemudian
variabel bebas (variabel X), selanjutnya kaitan antara variabel Y dengan variabel
X, kerangka konseptual dan diakhiri dengan pengajuan hipotesis penelitian.
Penulis perlu memberikan simpulan dari kajian pustaka untuk masing-masing
variabel penelitian yang digunakan. Perlu diperhatikan bahwa tinjauan pustaka
bukanlah kumpulan teori-teori yang ada, melainkan teori yang relevan dan sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan. Penulis juga perlu memperhatikan kaitan
logis dan sistematis dari teori-teori yang dipaparkan.

A. Tinjauan Pustaka Variabel Tergantung
Bagian ini berisi tentang kajian pustaka atas variabel tergantung yang akan
diukur dalam penelitian. Isi uraian meliputi:

1. Pengertian variabel tergantung;

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi variabel tergantung;

3. Aspek-aspek atau ciri-ciri/karakteritik variabel tergantung;

4. Indikator-indikator variabel tergantung.

B. Tinjauan Pustaka Variabel Bebas
Bagian ini berisi tentang kajian pustaka atas variabel bebas yang akan diukur
dalam penelitian. Isi uraian meliputi:
1. Pengertian variabel bebas;
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi variabel bebas;
3. Aspek-aspek atau ciri-ciri/karakteritik variabel bebas;

4. Indikator-indikator variabel bebas.

C. Tinjauan Pustaka Mengenai Hubungan Antara Kedua Variabel
Tulisan pada bagian ini berisi uraian mengenai hubungan antar variabel

tergantung dan variabel bebas dengan berdasarkan kajian pustaka yang ada.
3



Hubungan antar variabel yang dimaksud lebih ke arah dinamika yang terjadi
antara variabel tergantung dan variabel bebas. Apabila tidak ditemukan teori
yang menyatakan langsung tentang hubungan, maka peneliti perlu
menunjukkan benang merah atau keterkaitan antar variabel secara runtut dan

logis.

D. Hipotesis
Tulisan pada bagian ini merupakan jawaban sementara yang menyatakan
hubungan antar variabel berdasarkan landasan teori. Hipotesis yang ditulis

adalah yang menyatakan adanya keterkaitan/relasi tertentu antar variabel.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya berisi prosedur atau cara yang baku dan
ilmiah untuk mendapatkan data penelitian. Pada bagian ini, penulis harus
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai cara-cara yang
digunakan dalam menjalankan penelitian. Gambaran yang terstruktur dan jelas ini
memungkinkan pembaca untuk mengadakan penelitian yang serupa. Bab ini berisi
tentang tipe penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional,
subyek penelitian, alat pengumpulan data dan teknik analisis data.
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel penelitian memuat identifikasi semua variabel penelitian
yang harus dikemukakan dengan jelas meliputi variabel tergantung dan
variabel bebas.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Tulisan pada bagian ini berisi uraian mengenai definisi yang sifatnya
operasional dari masing-masing variabel, baik variabel bebas, variabel
tergantung, maupun variabel-variabel lainnya. Pada sub bagian definisi
operasional ini penulis harus memberikan arti dan menjelaskan cara-cara atau
langkah-langkah dalam mengukur variabel tersebut, termasuk menjabarkan

indikator-indikator dari alat ukur penelitian. Penentuan indikator-indikator alat



ukur penelitian harus mengacu pada tinjauan pustaka yang telah diuraikan
sebelumnya.

. Populasi dan Sampel

Secara umum judul pada bagian ini adalah populasi dan sampel. Penggunaan
istilah subyek penelitian hanya digunakan jika semua anggota populasi diteliti.
Bagian ini menerangkan dengan jelas, siapa yang menjadi subyek penelitian,

berapa jumlahnya, dan bagaimana cara pengambilan subyeknya.

. Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini peneliti harus mengungkapkan semua instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen pengumpulan data
penelitian kuantitatif dapat berupa angket, kuesioner, skala psikologi, alat tes,
dan dokumentasi dengan mempertimbangkan validitas dan reliabilitasnya.
Perlu diperhatikan bahwa alat pengumpul data yang disebutkan di bagian ini
hanya alat-alat yang dapat mengumpulkan data yang akan dianalisis dalam
penelitian ini.

Apabila data yang diperoleh hanya untuk memperkaya bahasan penelitian,
maka alat pengumpul datanya tidak perlu disebutkan (misalnya, wawancara
tambahan). Jika penulis merancang alat instrumen penelitiannya sendiri, maka
peneliti perlu menjelaskan konstruk teoritik yang diacu, rincian aspek-aspek,
serta Kisi-kisi dari aitem-aitem yang termuat dalam instrumen penelitiannya.
Selain itu, penulis harus menunjukkan alat ukur atau instrumen penelitian
yang akan digunakan. Penulis setidaknya menguraikan jenis validitas dan
reliabilitas yang digunakan, metode uji validitas dan reliabilitas beserta alasan
menggunakan uji tersebut, prosedur uji validitas dan reliabilitas, serta
kelebihan dan Kketerbatasan dari metode validitas dan reliabilitas yang
digunakan. Prosedur dalam pembuatan dan pelaksanaan uji coba alat ukur
juga harus dijelaskan secara rinci dan sistematis, termasuk hasil uji validitas
dan reliabilitasnya (misalnya: angka koefisien validitas dan reliabilitas beserta

taraf signifikansinya, jumlah aitem yang gugur dan valid, serta rentang angka



koefisien terendah dan tertinggi dari aitem-aitem yang valid. Untuk penelitian
eksperimental harus menjelaskan isi modul yang digunakan.

Apabila peneliti menggunakan instrumen penelitian yang dibuat oleh orang
lain, maka peneliti perlu menjelaskan siapa yang membuat instrumen tersebut,
untuk tujuan apa instrumen tersebut dibuat, pada populasi apa instrumen
tersebut diujicobakan dan bagaimana hasil perhitungannya. Jika peneliti
memodifikasi suatu instrumen penelitian, maka peneliti juga harus

menyebutkan bagian mana yang dimodifikasi oleh peneliti.

E. Analisis Data
Analisis data mencakup tentang rancangan, model dan cara mengaalisis hasil
penelitian. Analisis data sering didahului dengan uji asumsi. Peneliti perlu
menyebutkan paket analisis statistik apa yang digunakan. Apabila dalam
analisis data menggunakan bantuan program komputer, maka perlu disebutkan
program statistik yang digunakan beserta edisi atau tahun pembuatannya.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi laporan penulis mengenai hasil penelitian, serta pembahasan
atas hasil yang didapat dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari orientasi kancah,
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
A. Orientasi Kancah
Orientasi kancah berisi deskripsi mengenai lokasi penelitian seperti dimana
penelitian tersebut dilakukan, kapan penelitian tersebut dilakukan, berapa
jumlah subyek yang diteliti dan semua informasi yang terkait dengan tempat

penelitian dilakukan.

B. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian berisi tentang gambaran singkat tapi menyeluruh
mengenai kondisi khas dari kancah penelitian serta segala persiapan yang
telah dilakukan.



C. Pelaksanaan Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang kegiatan pengambilan data, meliputi: waktu
dan tempat, jumlah subyek penelitian beserta alasan menetapkan jumlah
tersebut, jumlah subyek yang datanya dianalisis beserta alasannya, serta (jika
perlu) prosedur dan administrasi pengambilan data (misalnya: jumlah tenaga
pelaksana, kualifikasi pelaksana, langkah-langkah administrasi pengambilan
data). Dalam sub bab ini juga perlu dijelaskan mengenai hambatan-hambatan

yang dijumpai dalam pelaksanaan penelitian.

D. Hasil Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang (misal: uji normalitas, linearitas, homogenitas,
dan lain-lain) dan dalam memaparkan hasil uji analisis data, penulis dapat
menggunakan bentuk tabel atau grafik untuk memperjelas hasil penelitian.
Apabila diperlukan, peneliti dapat memaparkan hasil analisis deskriptif
masing-masing variabel penelitian. Sesudah hasil uji analisis data
dikemukakan, peneliti harus menjawab pertanyaan apakah hipotesis penelitian

ditolak atau diterima, berdasarkan taraf signifikansinya.

E. Pembahasan
Pada bagian ini peneliti membahas hasil analisis data berdasarkan penerimaan
atau penolakan atas hipotesis kerja yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam
bagian pembahasan ini, penulis perlu menginterpretasikan dan mengulas hasil
analisis datanya yang dikaitkan dengan kajian pustaka dan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang terangkum dalam tinjauan pustaka (bab I1). Penulis
dapat menambahkan kajian-kajian lain (yang tidak terdapat dalam tinjauan
pustaka) untuk mendukung hasil penelitian. Penulis juga harus mampu
mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis tentang
kemungkinan-kemungkinan yang mempengaruhi hasil penelitiannya. Penulis
dapat memanfaatkan pengetahuannya tentang gambaran subyek penelitian
untuk mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis atas hasil

penelitian.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari

hasil penelitian dan pembahasan, yang sekaligus merupakan jawaban terhadap

tujuan penelitian. Selain memuat kesimpulan hasil penelitian, bagian ini juga
memuat kelebihan dan kekurangan penelitian yang dilakukan.
B. Saran

Saran dibuat atas dasar hasil dan kesimpulan penelitian, saran-saran yang

tidak berdasar pada penelitian tidak dibenarkan.

1. Saran praktis berupa aplikasi atau implikasi lebih lanjut dari hasil dan
kesimpulan penelitian.

2. Saran teoritis berisi pertimbangan penulis yang diajukan kepada peneliti
lain dalam bidang sejenis, yang ingin mengembangkan atau melanjutkan
atau menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan. Oleh karana itu,
jika dalam penelitian yang dilakukan penulis menunjukan adanya
kelemahan, maka kelemahan tersebut perlu disebutkan agar kesalahan

serupa tidak terulang pada penelitian-penelitian lain.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat semua sumber yang diacu atau literatur yang
digunakan dalam penulisan laporan penelitian. Semua sumber yang disebut dalam
teks harus tercantum dalam daftar pustaka. Sebaliknya, setiap sumber atau
literatur yang dicantumkan dalam daftar pustaka harus disebut dalam teks laporan
penelitian. Selain itu, penulisan nama pokok pengarang atau para pengarang dan
tahun penerbitan dalam teks dan dalam daftar pustaka harus sesuai. Tata aturan
penulisan daftar pustaka mengacu pada ketentuan tata penulisan dari American
Psychology Association (APA). Ketentuan lebih rinci dari aturan penulisan daftar

pustaka akan dijelaskan pada bab berikutnya.



LAMPIRAN
Bagian ini memuat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan

diperoleh selama pelaksanaan penelitian, seperti: tabel, hasil analisis statistik,
hasil olah data statistika, catatan lapangan, surat izin penelitian, biodata peneliti

dan lain-lain.



SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN
PENELITIAN KUALITATIF

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti
dengan fenomena yang diteliti.

Sistematika penulisan laporan penelitian kualitatif biasanya terdiri dari 5
bab yaitu: Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Pembahasan serta
Kesimpulan dan Saran. Setiap Bab akan terbagi lagi ke dalam beberapa Sub Bab.

Uraian untuk masing—masing Bab akan dijelaskan secara lebih rinci di bawah ini:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan
masalah yang hendak diteliti. Bab ini berisi tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah memuat:

1) Fenomena realita di lapangan yang menjadi perhatian peneliti dengan
dukungan fakta/data, yang menggambarkan dinamika munculnya
kesenjangan/masalah, sehingga perlu diteliti. Latar belakang masalah juga
memuat penjelasan mengenai alasan-alasan mengapa masalah yang
dikemukakan dipandang menarik, penting dan perlu diteliti kemudian
diakhiri dengan perumusan masalah.

2) Orientasi kepada para pembaca dalam menjelaskan permasalahan yang
dikemukakan. Penulisan dimulai dengan orientasi secara umum sampai
dengan orientasi secara khusus. Orientasi secara umum meliputi
penjelasan latar belakang permasalahan, kedudukan dan kaitannya dengan
psikologi yang lebih luas, serta mengapa hal ini merupakan suatu masalah.
Orientasi secara khusus mencakup penjelasan mengenai kekhususan
permasalahan yang akan diteliti, perbedaan dengan penelitian-penelitian
yang lain yang sudah lebih dahulu dilakukan, serta hal-hal yang perlu

dijawab dalam penelitian ini.
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B. Fokus Penelitian
Di bagian ini peneliti harus membuat suatu formulasi pertanyaan penelitian
(Grand Questions) dan jika memungkinkan juga pertanyaan-pertanyaan
lainnya yang merupakan turunan (Sub-questions). Pertanyaan-pertanyaan
tersebut seharusnya jelas, spesifik, tepat sasaran, dan memungkinkan untuk

dijawab oleh peneliti.

C. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian menunjukan perlu dikemukakan dengan menunjukkan
bahwa masalah yang dihadapai belum pernah dipecahkan oleh peneliti
terdahulu atau dinyatakan tegas beda penelitian ini dengan yang sudah pernah
dilaksanakan. Penjelasan ini perlu untuk menjelaskan bahwa permasalahan
yang akan diteliti bukan merupakan replikasi. Penelitian replikasi harus
menyebutkan judul dan pengarang skripsi yang menjadi bahan replikasinya

serta perbedaan-perbedaannya.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menyebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian yang akan dilakukan. Suatu penelitian dapat saja mempunyai
satu atau beberapa tujuan utama, serta satu atau beberapa tujuan tambahan.
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian harus disebutkan secara ekplisit.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian memuat manfaat kongkrit dan spesifik dari hasil penelitian

yang akan dilakukan, baik secara teoritis maupun praktis.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini berisi penjelasan tentang teori-teori, hasil penelitian dan
pendapat ahli tentang fokus penelitian. Perlu diperhatikan bahwa kajian pustaka
bukanlah kumpulan teori-teori yang ada, melainkan teori yang relevan dan sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan. Cara penyusunan sub-sub bagian ini
sebaiknya memperhatikan kaitan logis dan sistematis dari teori-teori dan hasil-
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hasil penelitian yang dipaparkan. Penyusunan bagian ini sebaiknya dimulai dari
konteks atau ruang lingkup penelitian.

Dasar teori dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Penelitian kualitatif, dasar teori tidak perlu diuraikan secara detail dan
terstruktur seperti halnya penelitian kuantitatif. Fokus dasar teori disini adalah
pada dinamika teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang telah dipilih.
Selain itu, fungsi uraian teoritis dalam penelitian tidak bertujuan untuk
membangun hipotesis, tetapi bertujuan untuk memberi kerangka berpikir bagi

peneliti untuk meganalisis fenomena yang diteliti.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya berisi prosedur atau cara yang baku dan
ilmiah untuk mendapatkan data penelitian. Pada bagian ini, peneliti harus
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai cara-cara yang
digunakan dalam menjalankan penelitian. Gambaran yang terstruktur dan jelas ini
memungkinkan pembaca untuk mengadakan penelitian yang serupa. Bab ini berisi
tentang tipe penelitian, unit analisis, subyek penelitian, alat pengumpulan data dan
teknik analisis data.

A. Pendekatan Penelitian
Apa yang dimaksud dengan pendekatan penelitian disini identik dengan
prosedur atau cara menjalankan penelitian ini. Penulis harus menjelaskan
secara argumentatif atas pilihan tipe pendekatan penelitian yang dilakukannya
berikut  konsekuensi-konsekuensinya, terutama alasan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa pendekatan
yang dapat digunakan untuk memperoleh data atau pengetahuan suatu
fenomena. Untuk penulisan skripsi S-1 di Fakultas Psikologi pendekatan yang

diprioritaskan adalah studi kasus (case study) dan fenomenologi.

B. Subyek Penelitian
Bagian ini menguraikan tentang kualifikasi subyek penelitian sekaligus lokasi
penelitian, teknik penentuan subyek dan cara memperoleh subyek penelitian.
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Peneliti perlu menjelaskan relevansi subyek penelitian dengan topik
penelitian, terutama apabila memilih subyek penelitian yang bukan pelaku.

. Sampling

Di sini dijelaskan bagaimana peneliti mengambil sampel untuk penelitiannya,
dan alasan penggunaan teknik sampel yang telah dipilih. Biasanya peneliti
kualitatif menggunakan beberapa teknik seperti: 1) pengambilan sampel
ekstrim atau penyimpang, 2) pengambilan sampel berfokus pada intensitas, 3)
pengambilan sampel pada variasi maksimum, 4) sampel homogen, 5) sampel
kasus tipikal, 6) sampel purposif yang terstratifikasi, 7) sampel kritikal, 8)
snowball, 9) sampel dengan cerita tertentu, 10) sampel berdasarkan teori (lihat
Miles dan Huberman, 1985).

. Teknik Pengumpulan Data

Bagian ini mengungkapkan metode yang dipakai untuk mengambil data dan
merupakan penerjemahan dari strategy of inquiry. Dalam penelitian kualitatif,
metode pengambilan data dapat berupa wawancara, observasi dan studi
dokumen. Salah satu metode saja sudah cukup, namun bila diperlukan
ketiganya boleh digunakan. Dalam proses pengambilan data, peneliti harus
memperhatikan etika penelitian kualitatif. Pertama, harus ada informed
consent, yaitu persetujuan dari informan bahwa dia menjadi bagian dari
penelitian. Kedua, perinsip kerahasiaan, yaitu peneliti menjamin identitas
informan (kecuali informan tidak menutupi kerahasiaan dirinya). Ketiga,
prinsip non harm, yaitu prinsip bahwa penelitian yang dilakukan tidak
membahayakan atau menimbulkan terjadinya bahaya terhadap informan.

. Analisis Data

Pada bagian ini, peneliti menguraikan tentang cara peneliti mengorganisasikan
dan kemudian menganalisis data penelitiannya. Penulis perlu menjelaskan
secara detail langkah-langkah yang dilakukannya setelah mendapatkan data
penelitian sampai pada mendapatkan hasil analisis data penelitian. Pada
penelitian kualitatif pendekatan dalam analisis bergerak dari cara yang sangat

deskriptif dalam menganalisis fenomena yang diteliti sampai pada yang
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bersifat interpretatif. Untuk penulisan skripsi S-1 Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh ditetapkan pendekatan yang digunakan
dalam analisis data kualitatif adalah analisis isi (content analysis) dana analisis

tematik (thematic analysis).

F. Keterpercayaan (Trustworthiness) Penelitian

1. Validitas (credibility)
“Validitas” atau “andal” menjawab pertanyaan “apakah kita telah benar-
benar mengukur sesuatu (kriteria) yang kita maksud?” pada penelitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, istilah validitas itu disebut
sebagai “kredibilitas”. Kredibilitas data diupayakan dengan cara triagulasi
(sumber data, peneliti, metode dan teori), melakukan cek re-cek data
dengan informan (mengembalikan data kepada informan untuk
memperoleh validitasnya), serta memperlama kontak dengan informan.
Untuk skripsi S-1 di Fakultas Psikologi mahasiswa cukup memenuhi
tuntutan validitas isi atau kredibilitas data.

2. Reliabilitas (dependability)
Reliabilitas juga dikenal dengan istilah keajegan, yaitu apabila diulang
maka hasilnya konsisten. Dalam pendekatan kualitatif, kriteria ‘ajeg’atau
reliabel ini dikenal sebagai dependability atau auditability. Dependability
dapat dicapai dengan cara pelacakan audit (audit trial). Namun dengan
prinsip dependability, seorang peneliti kualitatif juga harus menyadari
bahwa hasil penelitian tidak akan lepas dari perubahan dan instabilitas.

3. Kemampuan aplikasi (applicability/transferability)
Kemampuan aplikasi merupakan validitas eksternal dari penelitian yang
dilakukan, yaitu hasil penelitian kita dapat dikritik generalisasinya ke
dalam populasi. Pada pendekatan kualitatif, generalisasinya dikenal
sebagai transferability, yaitu memungkinkan hasil penelitian ditransfer
kepada populasi di luar informan (yang sejenis dengan informan).

Transferability terkadang juga merujuk pada kemampuan hasil penelitian
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ditransfer ke pihak lain, terutama pada penelitian lain serta informan
penelitian.

. Obyektifitas (neutrality)

Selain neutrality, obyektifitas sering juga disebut dengan confirmability.
Meskipun penelitian kualitatif tidak dapat lepas dari subyektifitas peneliti,
bukan berarti peneliti bebas untuk memasukan bias pribadinya dalam
merumuskan kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, obyektifitas merujuk
pada sejauh mana peneliti mampu menjaga dirinya dari bias-bias personal
sehingga hasil penelitian dapat dikonfirmasi (dicross-check) dengan
sumber lain atau oleh pihak lain. Prosedur yang dapat digunakan untuk
menjaga obyektivitas penelitian kualitatif, antara lain dengan cara peneliti
secara jujur memaparkan siapa dirinya, apa posisinya dan sebagainya,
yang sekiranya dapat mempengaruhi kesimpulan yang dihasilkan. Selain
itu, obyektivitas dapat diperoleh dengan melibatkan orang lain dalam

melakukan analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini ditujukan untuk memaparkan temuan-temuan yang didapat oleh

peneliti dan bagaimana temuan-temuan tersebut dianalisis sehingga akhirnya

dapat menjawab pertanyaan yang menjadi fokus penelitian. Bab ini berisi tentang:

setting penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

A

Orientasi Kancah
Orientasi kancah berisi deskripsi mengenai lokasi penelitian seperti jumlah
penduduk, kehidupan sosial, ekonomi masyarakat serta kultur yang ada di

wilayah penelitian.

Pelaksanaan Penelitian
Bagian ini menguraikan waktu pelaksanaan penelitian, jumlah informan,
karakteristik informan (jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan dan

sebagainya). Selain itu, perlu dijelaskan dinamik lapangan selama penelitian
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berlangsung, misalnya hambatan apa saja yang ditemui dan cara peneliti

mengatasinya.

. Penemuan Penelitian

Bagian ini setidaknya terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu: deskripsi penelitian
dan hasil analisis data. Sub bagian deskripsi penelitian berisi tentang paparan
keseluruhan hasil atau data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan kategori-
kategori yang dibuat dan mengacu pada ringkasan hasil coding (transkrip
wawancara, catatan lapangan, data observasi dan lain-lain). Sedangkan sub
bagian menguraikan interpretasi penulis atas keseluruhan data penelitian yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya
dalam fokus penelitian. Pada sub bagian hasil analisis data ini, penulis dapat
membuat sub-sub bagian lagi sesuai dengan jumlah pertanyaan yang telah
diajukan dalam fokus penelitian. Penulis dapat juga memaparkan pertanyaan-
pertanyaan apa saja yang belum terjawab dalam penelitian ini dan sekaligus
memberikan argumentasi logis mengapa pertanyaan tersebut tidak terjawab.
Penemuan juga penelitian berisi uraian deskripsi mengenai hasil
wawancara/observasi/studi dokumentasi yang dilakukan. Pada tahap ini,
penyajian data sudah disesuaikan dengan pendekatan strategy of inquiry dan
dianalisis sesuai dengan pendekatan analisis yang sudah dipilih oleh peneliti.
Misalnya bila pendekatan yang dipilih adalah studi kasus, maka temuan
penelitian berupa deskripsi pengalaman masing-masing informan yang
sifatnya komprehensif dan mendalam. Bila pendekatan berupa analisis isi,
maka temuan penelitian berupa kategori-kategori makna dari hasil wawancara.
Sementara itu, jika pendekatan analisis yang dipergunakan adalah analisis
tematik, maka temuan hasil penelitian dituliskan berdasarkan tema-tema yang
telah ditetapkan guna mengungkapkan informasi-informasi penting yang

relevan dengan pengetahuan yang sedang kita cari.

. Pembahasan
Pembahasan merupakan hasil diskusi antara hasil temuan dengan teori-teori

yang digunakan oleh peneliti pada dasar teori. Namun tidak tertutup
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kemungkinan penggunaan tinjauan teoritik yang lain karena temuan penelitian
memang menggunakan tinjauan teoritik yang tidak tercakup dalam dasar teori.
Pada bagian ini, penulis harus dapat mengulas hasil analisis data (jawaban
peneliti atas pertanyaan penelitian) dalam konteks yang lebih luas. Peneliti
dapat membandingkan hasil penelitiannya dengan hasil-hasil penelitian lain
atau kajian teoritik yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya. Peneliti
dapat menambahkan teori-teori lain (yang tidak terdapat dalam kajian teoritik)
untuk mendukung hasil penelitian. Peneliti juga dapat mengemukakan
tinjauan kritis atas hasil penelitian berdasarkan keberpihakan dan nilai-nilai
yang dianut oleh peneliti. Peneliti juga dapat memanfaatkan pengetahuannya
tentang situasi dan kondisi penelitian untuk mengemukakan tinjauan Kritis atas

hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari
hasil penelitian dan pembahasan, yang sekaligus merupakan jawaban terhadap
tujuan penelitian. Selain memuat kesimpulan hasil penelitian, bagian ini juga

memuat kelebihan dan kekurangan penelitian yang dilakukan.

B. Saran

Saran dibuat atas dasar hasil dan kesimpulan penelitian, saran-saran yang

tidak berdasar penelitian tidak dibenarkan.

1. Saran praktis berupa aplikasi atau implikasi lebih lanjut dari hasil dan
kesimpulan penelitian.

2. Saran teoritis berisi pertimbangan penulis yang diajukan kepada peneliti
lain dalam bidang sejenis, yang ingin mengembangkan atau melanjutkan
atau menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan. Oleh karana itu,
jika dalam penelitian yang dilakukan penulis menunjukan adanya
kelemahan, maka kelemahan tersebut perlu disebutkan agar kesalahan

serupa tidak terulang pada penelitian-penelitian lain.
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DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat semua sumber yang diacu atau literatur yang
digunakan dalam penulisan laporan penelitian. Semua sumber yang disebut dalam
teks harus tercantum dalam daftar pustaka. Sebaliknya, setiap sumber atau
literatur yang dicantumkan dalam daftar pustaka harus disebut dalam teks laporan
penelitian. Selain itu, penulisan nama pokok pengarang atau para pengarang dan
tahun penerbitan dalam teks dan dalam daftar pustaka harus sesuai. Tata aturan
penulisan daftar pustaka mengacu pada ketentuan tata penulisan dari American
Psychology Association (APA). Ketentuan lebih rinci dari aturan penulisan Daftar
Pustaka akan dijelaskan pada bab berikutnya.

LAMPIRAN

Bagian ini memuat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan
diperoleh selama pelaksanaan penelitian, seperti: panduan wawancara atau
observasi, catatan lapangan, transkrip wawancara dan observasi, surat izin

penelitian dan informed consent.
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SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN
PENELITIAN EKSPERIMEN

Metode Penelitian Eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2014). Dengan kata lain, dalam penelitian eksperimen
ada perlakuan yang diberikan kepada subyek penelitian. Karakteristik-
karakteristik utama penelitian eksperimen, meliputi:

e Ada hubungan sebab akibat;

e Ada manipulasi variabel,

e Kontrol (kelompok kontrol diberikan sebagai pembanding dari

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan);

e Ada perlakuan terhadap subyek (subyek diberikan treatment).

Sistematika penulisan laporan penelitian eksperimen biasanya terdiri atas 5
(lima) bab, yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Setiap bab akan terbagi
lagi menjadi beberapa sub bab. Uraian untuk masing-masing bab dalam laporan

penelitian eksperimen akan dijelaskan di bawah ini.

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan
masalah yang hendak diteliti. Bab ini berisi tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
A. Latar Belakang Masalah
Tulisan dalam bagian ini harus mampu menggambarkan konteks atau situasi
yang mendasari munculnya permasalahan yang menjadi perhatian peneliti,
dimana nantinya akan dioperasionalkan menjadi variabel tergantung (variabel
Y). Penggambaran akan konteks permasalahan penelitian dapat dilakukan
dengan menunjukkan fenomena-fenomena, fakta-fakta empiris atau kejadian-
kejadian aktual yang terjadi di masyarakat yang sudah terpublikasikan melalui
media massa, buku-buku, hasil-hasil penelitian sebelumnya atau sumber
lainnya. Peneliti dapat juga menyertakan data-data statistik untuk
menunjukkan aktualitas dan atau perkembangan fenomena yang menjadi latar

belakang masalah penelitian. Peneliti dapat juga menyeratakan hasil studi
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pendahuluannya (Pre-Limenry Study) atas fenomena tertentu yang berupa
data-data kuantitatif ataupun kutipan wawancara.

. Rumusan Masalah

Tulisan pada bagian ini memuat pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan
dijawab oleh penelitian ini. Pertanyaan penelitian dalam penelitian eksperimen
harus menunjukkan hubungan antar variabel yang hendak diteliti serta ruang

lingkup penelitian.

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian perlu ditunjukkan dengan mengemukakan bahwa
penelitian yang dilakukan belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu
atau dinyatakan tegas perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu.
Penjelasan ini diperlukan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini bukan
replikasi. Penelitian replikasi harus menunjukkan judul dan pengarang skripsi
yang menjadi bahan replikasi serta menunjukkan perbedaan-perbedaannya.

. Tujuan Penelitian

Tulisan pada bagian ini harus menunjukkan pernyataan yang berisi tentang
tujuan yang ingin dicapai melalui proses penelitian. Tujuan penelitian harus
terkait dengan rumusan masalah. Misalnya: penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris adanya hubungan antara tingkat religiusitas remaja

dengan persepsi terhadap pernikahan dini.

. Manfaat Penelitian

Tulisan pada bagian ini berisi tentang sumbangan/kontribusi positif terkait
dengan hasil penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis
maupun praktis. Untuk manfaat teoritis berisi keterkaitan hasil penelitian
dengan pengembangan ilmu psikologi. Manfaat praktis, lebih mengarah pada

aplikasi hasil penelitian
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori, hasil penelitian dan pendapat
ahli tentang masalah penelitian, penyebab utama masalah penelitian dan kaitan
antara masalah dan penyebabnya. Uraian pada bagian ini dimulai dari konteks
atau ruang lingkup penelitian dengan uraian tentang variabel tergantung (variabel
Y), kemudian variabel bebas (variabel X), selanjutnya kaitan antara variabel Y
dengan variabel X, kerangka konseptual dan diakhiri dengan pengajuan hipotesis
penelitian. Penulis perlu memberikan simpulan dari kajian pustaka untuk masing-
masing variabel penelitian yang digunakan. Perlu diperhatikan bahwa tinjauan
pustaka bukanlah kumpulan teori-teori yang ada, melainkan teori yang relevan
dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Penulis juga perlu
memperhatikan kaitan logis dan sistematis dari teori-teori yang dipaparkan.

A. Tinjauan Pustaka Variabel Tergantung
Bagian ini berisi tentang kajian pustaka atas variabel tergantung yang akan
diukur dalam penelitian. Isi uraian meliputi:

1. Pengertian variabel tergantung;

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi variabel tergantung;

3. Aspek-aspek atau ciri-ciri/karakteristik variabel tergantung.

B. Tinjauan Pustaka Variabel Bebas
Bagian ini berisi tentang kajian pustaka atas variabel tergantung yang akan
diukur dalam penelitian. Isi uraian meliputi:
1. Pengertian variabel bebas;
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi variabel bebas;
3. Aspek-aspek atau ciri-ciri/karakteristik variabel bebas.

C. Tinjauan Pustaka Mengenai Hubungan antara Kedua Variabel
Tulisan pada bagian ini berisi uraian mengenai hubungan antar variabel
tergantung dan variabel bebas, dengan berdasarkan kajian pustaka yang ada.
Hubungan antar variabel yang dimaksud lebih kearah dinamika yang terjadi
antara variabel tergantung dan variabel bebas. Apabila tidak ditemukan teori

yang menyatakan langsung tentang hubungan, maka peneliti perlu
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menunjukkan benang merah atau keterkaitan antar variabel secara runtut dan

logis.

Hipotesis

Tulisan pada bagian ini merupakan jawaban sementara yang menyatakan
hubungan antar variabel berdasarkan landasan teori. Hipotesis yang ditulis
adalah yang menyatakan adanya keterkaitan/relasi tertentu antar variabel.

BAB Il METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya berisi prosedur atau cara yang baku dan

ilmiah untuk mendapatkan data penelitian. Pada bagian ini, penulis harus

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai cara-cara yang

digunakan dalam menjalankan penelitian. Gambaran yang terstruktur dan jelas ini

memungkinkan pembaca untuk mengadakan penelitian yang serupa. Bab ini berisi

tentang tipe penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional,

subyek penelitian, alat pengumpulan data dan teknik analisis data.

A.

Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel penelitian memuat identifikasi semua variabel penelitian
yang harus dikemukakan dengan jelas meliputi variabel tergantung dan

variable bebas.

Pendekatan dan Metode Penelitian
Pada pendekatan penelitian dijelaskan bahwa eksperimen merupakan salah
satu bentuk penelitian kuantitatif. Kemudian dijelaskan jenis desain

eksperimen yang digunakan.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tulisan pada bagian ini berisi uraian mengenai definisi yang sifatnya
operasional dari masing-masing variabel, baik variabel bebas, variabel
tergantung, maupun variabel-variabel lainnya. Pada sub bagian definisi
operasional ini, penulis harus memberikan arti dan menjelaskan cara-cara atau
langkah-langkah dalam mengukur variabel tersebut, termasuk menjabarkan

indikator-indikator dari alat ukur penelitian. Penentuan indikator-indikator alat
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ukur penelitian harus mengacu pada tinjauan pustaka yang telah diuraikan

sebelumnya.

. Desain Eksperimen
Penjelasan tentang desain penelitian eksperimen yang akan digunakan dalam
penelitian. Misalnya One group pretest-posttest, Pretest-posttest control
group design, dan lain-lain Dalam desain penelitian ini, dijelaskan juga
tahapan-tahapan dalam desain penelitian seperti waktu yang digunakan dalam
pemberian pretest, perlakuan ataupun posttest.
1. Pre eksperimen
Dikatakan pre eksperimen karena desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen. Tipe-tipe desain pre
eksperimen:
(@) One shot case study
Suatu kelompok diberi treatment lalu diobservasi hasilnya, tipe ini
tidak ada pretest.
Contoh: Pengaruh alat kerja baru diklat (X) terhadap produktivitas
kerja karyawan (O)
(b) One group pretest-posttest [O1 x O2]
Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, kemudian
setelah perlakuan/treatment diberikan posttest. Dengan demikian, hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat.
Contoh: Pengaruh pemberian terapi bermain terhadap peningkatan
motorik halus anak
(c) Intact Group Comparison
Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk
penelitian, tetapi dibagi dua vyaitu setengah kelompok untuk
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan setengah lagi untuk kelompok

kontrol (yang tidak diberi perlakuan).
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X o]}

0}
O:1 = Hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan
O2 = Hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi
perlakuan

Contoh: Terdapat kelompok anak-anak retardasi mental, berjumlah 10
orang, 5 (lima) orang diberi terapi bermain, 5 (lima) orang tidak
diberikan terapi bermain. Setelah 2 (dua) minggu diukur kemampuan

motorik halusnya, lalu dihitung hasil pengaruh perlakuan O;— O,

2. True Experimental Design
Dikatakan True Experimental Design, karena memang betul-betul
eksperimen yang sungguhan. Dalam penelitian ini, peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eskperimen.
Ciri utama dari penelitian ini adalah sampel yang digunakan sebagai
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen diambil secara random
dari kelompok tertentu.Terdapat dua bentuk desain True Experimental,
yaitu:
(@) Posttest only control design
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X), disebut
kelompok eksperimen dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan,

disebut kelompok kontrol

R X 0]}

R 0

(b) Pretest-posttest control group design
Sama halnya dengan yang posttest only control design, dua kelompok

ini dipilih secara random kemudian diberi pretest untuk mengetahui
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keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Setelah diberikan perlakuan kemudian dilakukan

posttest.
R O X 0O
R O3 Oq

3. Factorial Design
Desain faktorial merupakan modifikasi dari design true experimental,
namun ditambah dengan adanya variabel moderator untuk melihat apakah
ada kemungkinan variabel moderator mempengaruhi perlakuan (variabel
independen) terhadap hasil (variabel dependen). Pada desain ini ada empat
kelompok:
Kelompok pertama: Kelompok eksperimen dengan perlakuan dan variabel
moderator pertama (Y1)
Kelompok kedua: Kelompok kontrol tidak ada perlakuan dan variabel
moderator pertama (Y1)
Kelompok ketiga: Kelompok eksperimen dengan perlakuan dan variabel
moderator kedua (Y?2)
Kelompok keempat: Kelompok kontrol tidak ada perlakuan dan variabel

mderator pertama (Y2)

R 01 X Y1 O
R Os Y1 Oy
R Os X Yy Os

R Os Y2 Oe

Contoh Penelitian:
Pengaruh pemberian terapi bermain terhadap peningkatan motorik halus
anak, pada anak retardasi mental dengan jenis kelamin perempuan dan

jenis kelamin laki-laki. Variabel moderatornya adalah jenis kelamin.
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4. Quasi experimental
Bentuk desain ini merupakan pengembangan dari true experimental design
yang sulit dilaksanakan. Desain ini memiliki kelompok-kelompok kontrol,
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar.
Quasi experimental digunakan karena sulit mendapatkan kelompok
kontrol. Terdapat dua bentuk desain eksperimen quasi:
(@) Time series design
Pada desain ini kelompok tidak dapat dipilih secara random. Sebelum
diberi perlakuan, kelompok diberi pretest dan posttest selama empat
kali untuk mengetahui kestabilan keadaan kelompok. Dalam penelitian
ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak

memerlukan kelompok kontrol

01 O O3 O4 X Os O O7 Og

(b) Nonequivalent control group design
Desain ini hampir sama dengan pretest dan posttest control group
design, hanya pada desain ini tidak ada kelompok baik eksperimen

maupun konrol tidak dipilih secara random.

01 X 02

O3 Oq4

Kelompok pertama (eksperimen) dilakukan pretest lalu diberikan

perlakuan setelah itu dilakukan posttest.

E. Populasi dan Sampel
Secara umum judul pada bagian ini adalah populasi dan sampel. Penggunaan
istilah subyek penelitian hanya digunakan jika semua anggota populasi diteliti.
Bagian ini menerangkan dengan jelas, siapa yang menjadi subyek penelitian,
berapa jumlahnya dan bagaimana cara pengambilan subyeknya.
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F. Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini peneliti harus mengungkapkan semua instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen pengumpul data
penelitian kuantitatif dapat berupa angket, kuesioner, skala psikologi, alat tes,
dan dokumentasi, dengan mempertimbangkan validitas dan reliabilitasnya.
Perlu diperhatikan bahwa alat pengumpul data yang disebutkan di bagian ini
hanya alat-alat yang dapat mengumpulkan data yang akan dianalisis dalam
penelitian ini.

Apabila data yang diperoleh hanya untuk memperkaya bahasan penelitian,
maka alat pengumpul datanya tidak perlu disebutkan (misalnya, wawancara
tambahan). Jika penulis merancang alat instrumen penelitiannya sendiri,maka
peneliti perlu menjelaskan konstruk teoritik yang diacu, rincian aspek-aspek,
serta kisi-kisi atau dari aitem-aitem yang termuat dalam instrumen
penelitiannya. Penulis setidaknya menguraikan jenis validitas dan reliabilitas
yang digunakan, metode uji validitas dan reliabilitas beserta alasan
menggunakan uji tersebut, prosedur uji validitas dan reliabilitas, serta
kelebihan dan Kketerbatasan dari metode validitas dan reliabilitas yang
digunakan. Prosedur dalam pembuatan dan pelaksanaan uji coba alat ukur
juga harus dijelaskan secara rinci dan sistematis, termasuk hasil uji validitas
dan reliabilitasnya (misalnya: angka koefisien validitas dan reliabilitas beserta
taraf signifikansinya, jumlah aitem yang gugur dan valid, serta rentang angka
koefisien terendah dan tertinggi dari aitem-aitem yang valid. Untuk penelitian
eksperimental harus menjelaskan isi modul yang digunakan.

Apabila peneliti menggunakan instrumen penelitian yang dibuat oleh orang
lain, maka peneliti perlu menjelaskan siapa yang membuat instrumen tersebut,
untuk tujuan apa instrumen tersebut dibuat, pada populasi apa instrumen
tersebut diujicobakan dan bagaimana hasil perhitungannya. Jika peneliti
memodifikasi suatu instrumen penelitian, maka peneliti harus menyebutkan

bagian mana yang dimodifikasi oleh peneliti.
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G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas
Validitas atau “andal” menjawab pertanyaan “apakah kita telah benar-
benar mengukur sesuatu (kriteria) yang kita maksud?. Pada penelitian
dengan menggunakan pendekatan eksperimen, validitas yang digunakan
dapat berupa validitas isi, konstruk, maupun kriteria. Validasi dilakukan
pada media/alat untuk perlakuan, maupun untuk pengukuran pada pretest
dan posttest.

2. Reliabilitas (dependability)
Reliabilitas juga dikenal dengan istilah keajegan, yaitu apabila diulang
maka hasilnya konsisten. Dalam pendekatan eksperimen sama halnya
dengan pendekatan kuantitatif lainnya, reliabilitas dilakukan dengan

pengukur test retest, paralel atau internal konsistensi.

H. Analisis Data
Uraian tentang teknik yang digunakan untuk menganalisis data baik secara
deskriptif maupun inferensial. Analisis data secara inferensial yang digunakan
tergantung dari tujuan dan jumlah variabel penelitian. Analisis data pada
penelitian eksperimen dapat berupa T-test, Regresi ataupun Anova,

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi laporan penulis mengenai hasil penelitian, serta pembahasan
atas hasil yang didapat dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari orientasi kancah,
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
A. Orientasi Kancah
Orientasi kancah berisi deskripsi mengenai lokasi penelitian seperti dimana
penelitian tersebut dilakukan, kapan penelitian tersebut dilakukan, berapa
jumlah subyek yang diteliti dan semua informasi yang terkait dengan tempat

penelitian dilakukan.
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B. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian berisi tentang gambaran singkat tapi menyeluruh
mengenai kondisi khas dari kancah penelitian serta segala persiapan yang
telah dilakukan.

C. Pelaksanaan Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang kegiatan pengambilan data, meliputi: waktu
dan tempat, jumlah subyek penelitian beserta alasan menetapkan jumlah
tersebut, jumlah subyek yang datanya dianalisis beserta alasannya, serta (jika
perlu) prosedur dan administrasi pengambilan data (misalnya: jumlah tenaga
pelaksana, kualifikasi pelaksana, langkah-langkah administrasi pengambilan
data). Dalam sub bab ini perlu juga dijelaskan mengenai hambatan-hambatan

yang dijumpai dalam pelaksanaan penelitian.

D. Hasil Penelitian
Penemuan penelitian berisi uraian deskripsi mengenai hasil eksperimen yang
telah dilakukan. Hasil penelitian tergantung dari tipe penelitian eksperimen
dan teknik analisis yang digunakan. Misalnya, penelitian dengan pre dan post
desain, diuraikan perbedaan skor sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Sementara penelitian dengan post desain saja, diuraikan hasil skor setelah
diberi perlakuan saja.

E. Pembahasan
Pada bagian ini, peneliti membahas hasil analisis data berdasarkan penerimaan
atau penolakan atas hipotesis kerja yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam
bagian pembahasan ini, penulis perlu menginterpretasikan dan mengulas hasil
analisis datanya yang dikaitkan dengan kajian pustaka dan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang terangkum dalam tinjauan pustaka (bab I1). Penulis
dapat menambahkan kajian-kajian lain (yang tidak terdapat dalam tinjauan
pustaka) untuk mendukung hasil penelitian. Penulis juga harus mampu
mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis tentang
kemungkinan-kemungkinan yang mempengaruhi hasil penelitiannya. Penulis

dapat memanfaatkan pengetahuannya tentang gambaran subyek penelitian
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untuk mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis atas hasil

penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari
hasil penelitian dan pembahasan, yang sekaligus merupakan jawaban terhadap
tujuan penelitian. Selain memuat kesimpulan hasil penelitian, bagian ini juga

memuat kelebihan dan kekurangan penelitian yang dilakukan.

B. Saran

Saran dibuat atas dasar hasil dan kesimpulan penelitian, saran-saran yang

tidak berdasar penelitian tidak dibenarkan.

1. Saran praktis berupa aplikasi atau implikasi lebih lanjut dari hasil dan
kesimpulan penelitian.

2. Saran teoritis berisi pertimbangan penulis yang diajukan kepada peneliti
lain dalam bidang sejenis, yang ingin mengembangkan atau melanjutkan
atau menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena itu,
jika dalam penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan adanya
kelemahan, maka kelemahan tersebut perlu disebutkan agar kesalahan

serupa tidak terulang pada penelitian-penelitian lain.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat semua sumber yang diacu atau literatur yang
digunakan dalam penulisan laporan penelitian. Semua sumber yang disebut dalam
teks harus tercantum dalam daftar pustaka. Sebaliknya, setiap sumber atau
literatur yang dicantumkan dalam daftar pustaka harus disebut dalam teks laporan
penelitian. Selain itu, penulisan nama pokok pengarang atau para pengarang dan
tahun penerbitan dalam teks dan dalam daftar pustaka harus sesuai. Tata aturan

penulisan daftar pustaka mengacu pada ketentuan tata penulisan dari American
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Psychology Association (APA). Ketentuan lebih rinci dari aturan penulisan Daftar

Pustaka akan dijelaskan pada bab berikutnya.

LAMPIRAN

Bagian ini memuat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan
diperoleh selama pelaksanaan penelitian, seperti: tabel, hasil analisis statistik,
hasil olah data statistika, catatan lapangan, surat izin penelitian, biodata peneliti

dan lain-lain.
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TEKNIK TATA CARA
PENULISAN SKRIPSI

Uraian ini berisi petunjuk yang berkaitan dengan teknik dan sistematika

penulisan skripsi yang meliputi: media penulisan, pengetikan, penomoran, daftar

tabel dan gambar, bahasa, penulisan tanda baca, kutipan, penulisan nama dan

penulisan sumber.

A. Tata Cara Penulisan Naskah Skripsi Bagian Depan

1. Halaman Sampul Depan

Halaman sampul depan memuat: judul skripsi, maksud skripsi, lambang

Universitas Muhammadiyah Aceh, nama dan nomor induk mahasiswa,

instansi yang dituju dan tahun penyelesaian skripsi.

a.

Judul skripsi dibuat sesingkat-singkatnya, seperti sudah diuraikan
dalam proposal.

Maksud proposal adalah: “Skripsi ini Disusun untuk Memenuhi
Sebagian Syarat Memperoleh Derajat Sarjana S-1 Psikologi”.
Lambang Universitas Muhammadiyah Aceh berbentuk bundar
dengan diameter 5,5 cm. Gambar matahari ditengah tampak gelap
apabila difotokopi.

Nama mahasiswa ditulis lengkap, tidak boleh disingkat dan tanpa
derajat kesarjanaan, di bawah nama dicantumkan nomor induk
mahasiswa.

Instansi yang dituju adalah Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh.

Tahun penyelesaian skripsi adalah tahun ujian skripsi terakhir dan
ditempatkan di bawah tulisan Banda Aceh.

Contoh halaman sampul dapat dilihat pada lampiran 1.

2. Halaman Judul

Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan tulisan pada halaman

sampul depan, tetapi diketik di atas kertas putih. Kata asing tetap dicetak

miring.
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Halaman Persetujuan

Halaman ini berisi persetujuan pembimbing, bahwa proposal siap diujikan,
lengkap dengan tanda tangan dan tanggal persetujuan. Halaman
persetujuan juga dimuat di skripsi. Contoh halaman persetujuan
proposal dapat dilihat pada lampiran 2 dan persetujuan skripsi pada

lampiran 6.

Halaman Pengesahan
Halaman ini memuat tanda tangan dekan dan para penguji, serta tanggal
pengesahan Dekan yang di stempel oleh bagian akademik.

Contoh halaman pengesahan dapat dilihat pada lampiran 7.

Halaman Pernyataan Keaslian Penelitian
Halaman ini memuat tentang pernyataan keaslian penelitian.
Contoh halaman pernyataan keaslian penelitian dapat dilihat pada

lampiran 8.

Motto

Motto boleh berwujud petikan al-Qur’an atau Hadits, falsafah hidup, kata-
kata mutiara, yang dapat memberikan spirit atau inspirasi bagi peneliti dan
isinya tidak harus berhubungan dengan topik penelitian, karena bagian ini
bukan merupakan unsur penelitian, tetapi harus tetap ditulis dengan bahasa

yang baku dan ilmiah.

Halaman Persembahan

Persembahan hanya ditujukan kepada orang-orang yang dianggap penting
dan dihormati oleh peneliti dan tetap ditulis dengan bahasa yang baku dan
ilmiah.

Kata Pengantar

Kata pengantar memuat uraian singkat tentang maksud skripsi dan ucapan
terima kasih. Ucapan terima kasih ditujukan kepada, dekan, dosen
pembimbing, instansi tempat penelitian, responden, dan keluarga. Kata

pengantar tidak bersifat hal-hal yang ilmiah (tetapi ditulis dengan bahasa
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10.

11.

12.

13.

yang baku, tidak diperkenankan menggunakan bahasa-bahasa gaul atau
yang semacamnya).

Daftar Isi
Daftar isi yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang isi skripsi dan sebagai petunjuk bagi para pembaca
yang ingin melihat suatu bab atau anak judul disertai dengan nomor
halaman.
Contoh penulisan daftar isi proposal dapat dilihat pada lampiran 3

dan daftar isi skripsi pada lampiran 9.

Daftar Tabel
Jika dalam skripsi terdapat “lebih” dari satu tabel, perlu adanya daftar
tabel yang memuat urutan judul tabel serta nomor halaman.

Contoh penulisan daftar tabel dapat dilihat pada lampiran 10.

Daftar Gambar

Jika di dalam skripsi dan lampiran terdapat lebih dari satu gambar, perlu
adanya daftar gambar yang memuat urutan judul gambar beserta nomor
halaman.

Contoh penulisan daftar gambar dapat dilihat pada lampiran 11.

Daftar Lampiran

Sama halnya dengan daftar tabel dan daftar gambar, daftar lampiran dibuat
jika skripsi dilengkapi dengan lampiran yang banyak dan isinya adalah
urutan judul lampiran dan nomor halaman.

Contoh penulisan daftar lampiran dapat dilihat pada lampiran 12.

Abstrak

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia yang merupakan uraian singkat
tetapi lengkap dengan tujuan penelitian, metode penelitian, hasil
penelitian, kesimpulan dan kata kunci. Tujuan penelitian disarikan dari
tujuan penelitian pada pengantar. Abstrak dibatasi maksimal 1 (satu)
halaman dengan jarak ketikan 1 spasi dan maksimal 200 kata.

Contoh penulisan abstrak dapat dilihat pada lampiran 13.
34



B. Tata Cara Penulisan Daftar Pustaka

1.

Buku Ajar (Textbook/Monografi)
Penulis satu orang: nama belakang penulis dan nama depan ditulis
inisial, tahun terbit ditulis di dalam tanda kurung, judul buku, edisi atau
volume (bila ada), kota: nama penerbit. Contoh:

Bandura, A. (1997). Self efficacy the exercise of control. New York: W.
H. Freeman and Company.

. Penulis dua sampai empat orang (jika dua orang ditulis lengkap

ketika dikutip, jika tiga sampai lima orang, ditulis lengkap pada

saat pertama kali dikutip, ketika dikutip kedua kali, cukup ditulis

penulis pertama dkk, untuk enam orang dan lebih dari jumlah

tersebut, cukup ditulis penulis pertama dkk.) nama penulis, tahun

terbit, judul buku, edisi atau volume (bila ada), kota: nama penerbit.

Contoh:

Duffy, K. G. & Wong, F. Y. (1996). Community psychology. Boston:
Allyn & Bacon.

Kumpulan beberapa penulis dengan satu/beberapa editor: nama

penulis, tahun terbit, judul karangan/bab diikuti kata “dalam” atau

“in”, judul buku, nama editor, edisi atau volume (apabila ada), Kota:

nama penerbit.

Contoh:

Prior, M. (1992). Childhood Autism in case studies in abnormal
psichology. Steven schwartz (editor). Singapore: Jhon Willey
and Sons.

. Buku yang dikarang oleh lembaga: nama lembga, tahun terbit, judul

buku, edisi atau volume (apabila ada), kota: nama penerbit.
Contoh:

Tim Pro LH Kalimantan. (1992). Resiko kesehatan manusia. pedoman
pengolaan lingkungan hidup. Kalimantan: Kerjasama Teknis
Pemerintah Indonesia-Jerman (GTZ).
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e. Buku terjemahan: nama penulis, tahun terbit, judul buku, edisi atau
volume (apabila ada), penerjemah, kota: nama penerbit.
Contoh:
Hurlock, E. B. (1994). Psikologi perkembangan. Penerjemah:
Istiwidayanti dan Soedjarwo. Jakarta: Erlangga.
f. Dokumen resmi pemerintah tanpa pengarang dan lembaga: judul
dokumen, tahun, Kota: penerbit. Contoh:

Undang-undang RI nomor 23 tahun 2002, pasal 64 (2) tentang
Perlindungan Anak. (2002). Jakarta: Djambatan IKAPI.
2. Artikel

a. Artikel yang ditulis dalam buletin, laporan penelitian, dan jurnal:
nama penulis, tahun terbit, tahun terbit, judul artikel, nama
buletin/laporan penelitian/jurnal, volume, halaman.

Contoh:

Schaubroeck, J., Lam, S.S.K., & Xie, J. L. (2000). Collective efficacy
versus self efficacy in coping respones to stressors and control:
across cultural study. Journal of Applied Psychology. 85: 512-
525.

b. Artikel yang dipresentasikan dalam seminar/simposium/kongres,
tetapi tidak dipublikasikan: nama penulis, tahun penyajian, judul
artikel, nama forum penyajian, kota, bulan dan tanggal penyajian.
Contoh:

Young, K. S. (1997). What makes internet addictive: potential
explanation for pathological internet use. Paper presented at
the 105" Annual Meeting of The American Psychology
Assosiation: Chicago. August 15.

c. Skripsi/Tesis/Disertasi: nama penulis, tahun terbit, judul
skripsi/tesis/disertasi diikuti kata “Skripsi/Tesis/Disertasi” dan kata
“tidak diterbitkan”, Kota: Universitas.

Contoh:

Risnandi, B. (2004). Hubungan kepuasan kerja dengan loyalitas
karyawan kepada perusahaan. Skripsi. (tidak diterbitkan).
Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Aceh.
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d. Majalah dan surat kabar dengan penulis: nama penerbit, tahun

terbit, judul karangan, kata “dalam” diikuti hama surat kabar, tanggal

terbit, halaman, kota: nama penerbit.

Contoh:

Aly, A. (2005). Humanis dan adilkah?. Dalam Republika 15 Juli 2005
him 2. Jakarta: PT Abdi Bangsa.

Artikel dalam majalah dan surat kabar tanpa penulis: nama

majalah, tahun, judul tulisan, tanggal terbit, halaman. Kota: nama

penerbit.

Contoh:

Republika. (2005). Wapres: jangan pilih cara kekerasan. Republika 17
Juli 2005. HIm 1. Jakarta: PT Abdi Bangsa.

Makalah informasi dari internet: nama penulis (disusun balik),

tahun, judul tulisan, online, diperoleh dari http://nama situs. Tanggal

mengakses.

Contoh:

Suler, J.  1996. Computer and cyberspace addiction.
http://www1.Rider.edu/~suler/psycyber/psycyber.html. 20

agustus 2005.

CATATAN:

Daftar pustaka setidaknya memuat lima jurnal penelitian. Pustaka yang
digunakan diusahakan yang terbaru (terbitan 10 tahun sebelum tahun
penulisan). Kalau penulisan skripsi dilakukan pada tahun 2005, maka
pustaka yang digunakan terbitan tahun 1995 dan setelahnya, kecuali untuk
pustaka yang memuat teori klasik atau grand theory.

Daftar pustaka ditulis dengan spasi tunggal (single), dengan jarak dua
spasi antara sumber yang satu dengan sumber yang lainnya.

Diktat kuliah yang dapat digunakan sebagai sumber pustaka hanya diktat
yang diterbitkan.
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C. Naskah dan Media Penulisan
1. Naskah
Naskah ditulis atas kertas HVS 80 gr dan tidak bolak-balik.

2. Sampul
Sampul dibuat atas kertas bufallo atau sejenisnya yang diperkuat dengan
karton dan dilapisi dengan plastik (hard cover). Tulisan yang terdapat
pada sampul sama dengan yang terdapat pada halaman judul dan

contohnya terdapat pada lampiran 6.

3. Warna Sampul
Warna sampul biru muda (contoh dapat dilihat di unit urusan skripsi
fakultas psikologi UNMUHA). Jika warna sampul tidak sesuai dengan

contoh maka harus diganti dan disesuaikan dengan contoh.

4. Ukuran
Ukuran naskah adalah kuarto dengan panjang 21,5 X 29,7 cm.

5. Jenis Huruf
a. Naskah diketik dengan word processor dengan jenis font Times New
Roman ukuran 12 dan spasi 2 (berlaku untuk seluruh naskah, kecuali
tabel, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran).
b. Istilah asing (selain bahasa Indonesia) diketik miring.
c. Lambang, huruf, atau kata-kata yang tidak dapat diketik, harus

ditulis dengan rapi dan memakai tinta hitam yang tahan lama.

6. Bilangan dan Satuan

a. Bilangan di atas angka sepuluh diketik dengan angka, misalnya: dari
hasil uji coba 11 subyek yang gugur, kecuali pada permulaan kalimat,
ditulis: sebelas subyek yang gugur.

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik,
misalnya: nilai F yang diperoleh sebesar 12,465.

c. Satuan ukuran dinyatakan dengan singkatan resminya tanpa titik
dibelakangnya, misalnya m, mg, kg.
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7. Jarak Baris
Jarak antara dua baris dibuat dua spasi, kecuali abstrak, kutipan langsung
yang lebih dari satu baris (dimulai dengan satu tabulasi dan dicetak rata
kanan dan rata kiri), judul daftar (tabel) dan gambar yang lebih dari satu

baris, dan daftar pustaka yang diketik satu spasi ke bawah.

8. Batas Tepi
Batas pengetikan dari tepi kertas, diatur sebagai berikut:
a. Tepiatas :4cm
b. Tepi bawah :3cm
Tepi Kiri s4cm
d. Tepi kanan :3cm

9. Pengisian Ruangan
Ruangan pada halaman naskah harus diisi penuh, artinya pengetikan harus
dimulai dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan, dan tidak
diperkenankan ada ruangan yang terbuang, kecuali kalau akan memulai

alinea baru, rumus, daftar, gambar, sub judul atau hal-hal yang khusus.

10. Alinea Baru
Alinea baru dimulai pada indendasi 6 ketukan (ketukan yang ke-7) dari
batas Kiri.

11. Judul dan Sub Judul

a. Judul harus ditulis dengan huruf besar (kapital) yang dicetak tebal
(bold) semua supaya diatur simetris, dengan jarak 4 cm dari tepi atas
tanpa diakhiri dengan titik atau tanda baca apapun.

b. Sub judul ditulis simetris di tengah-tengah, semua awal kata ditulis
dengan huruf besar (kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan,
dan semua dicetak tebal tanpa diakhiri dengan titik atau tanda baca
apapun.

c. Anak sub judul dimulai dari batas tepi kiri dan dicetak tebal, tetapi

hanya huruf pertama saja yang berupa huruf kapital, tanpa diakhiri
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dengan titik atau tanda baca apapun. Kalimat pertama sesudah anak
sub judul dimulai dengan alinea baru.

Sub anak sub judul ditulis mulai dari batas tepi Kiri dan dicetak tebal
dan diakhiri dengan titik. Kalimat pertama yang menyusul kemudian,
diketik terus ke belakang dalam satu baris dengan sub anak sub judul.
Kecuali itu sub anak sub judul dapat ditulis langsung berupa kalimat
yang berfungsi langsung sebagai sub anak sub judul dan ditempatkan

paling depan dan dicetak tebal.

12. Perincian ke Bawah

Jika pada penulisan naskah ada perincian yang harus disusun ke bawah,

perkalian nomor urut dengan angka-angka atau huruf sesuai dengan

derajat perincian, contoh:

a.
b.

C.
d.

e.

f.

g.

I didalamnya A;
A didalamnya 1;
1 didalamnya a;
a didalamnya 1);
1) didalamnya a);
a) didalamnya (1);
(1) didalamnya (a)

Penggunaan tanda -, «, %, 1%, atau yang semacamnya, yang ditempatkan

di depan perincian tidak dibenarkan.

13. Letak Simetris
Gambar, daftar, tabel, persamaan ditulis simetris antara tepi kiri dan kanan

pengetikan.

14. Penomoran Halaman

a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai ke abstrak

diberi halaman dengan angka romawi kecil dan ditempatkan di bagian

tengah bawah.
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15.

b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pengantar (Bab 1) sampai
pada halaman akhir (Daftar Pustaka) memakai angka sebagai nomor
halaman dan ditulis di bagian kanan atas.

c. Nomor halaman, ditempatkan di sebelah kanan atas kecuali jika ada
judul atau bab pada halaman atas itu, untuk yang demikian halaman
ditulis di tengah pada bagian bawah.

d. Nomor halaman ditulis dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm
dari tepi atas atau tepi bawah.

e. Tabel (daftar) diberi nomor urut dengan angka

f. Gambar diberi nomor urut dengan angka.

Tabel

a. Tulisan dan nomor tabel (daftar) ditulis dengan huruf kapital hanya
pada awal suku kata dan ditempatkan simetris di atas tabel (daftar),
tanpa diakhiri dengan titik, diketik dengan ukuran font 11 dan spasi 1.

b. Judul tabel ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal suku kata
dan ditempatkan simetris di atas tabel.

c. Tabel (daftar) tidak boleh dipenggal, kecuali kalau memang
panjang, sehingga tidak mungkin diketik dalam satu halaman. Pada
halaman lanjutan tabel (daftar), dicantumkan nomor tabel (daftar) dan
kata lanjutan tanpa judul.

d. Kolom dan baris diberi nama dan dijaga agar pemisahan antara yang
satu dengan yang lain cukup tegas.

e. Kalau tabel (daftar) lebih besar dari ukuran lebar kertas, sehingga
harus dibuat memanjang ke atas, maka bagian atas tabel harus
diletakkan disebelah kiri kertas (bagian yang dijilid/dibendel).

f. Di atas dan di bawah tabel (daftar) diberi ruang kosong (space),
agar terpisah dari uraian pokok dalam makalah.

g. Tabel (daftar) ditulis simetris.

h. Tabel (daftar) yang lebih dari dua halaman atau yang harus dilipat,

ditempelkan pada lampiran.
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16. Gambar

a.

h.

Bagan, grafik, peta dan foto semuanya disebut gambar (tidak
dibedakan).

Tulisan nomor gambar yang diikuti dengan judulnya diletakkan
simetris di bawah gambar, ditulis dengan huruf kapital pada setiap
awal suku kata tanpa diakhiri dengan titik.

Gambar tidak boleh dipenggal.

Keterangan gambar diletakkan di tempat-tempat yang kosong di
dalam gambar dan jangan di halaman lain, akan tetapi seyogyanya
ditulis di bawah gambar.

Bila gambar dilukis melebar sepanjang tinggi kertas, maka bagian
atas gambar harus diletakkan disebelah kiri kertas (bagian yang
dijilid/dibendel).

Ukuran gambar (lebar dan tingginya) diusahakan sewajar-wajarnya,
tidak terlalu kurus atau terlalu gemuk.

Bagan dan grafik dibuat dengan tinta hitam yang tidak mudah luntur,
kecuali dikehendaki lain.

Letak gambar diatur supaya simetris.

17. Bahasa

a.

Bahasa: Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku (ada
subyek dan ada predikat, bila perlu ditambahkan dengan objek dan
keterangan).

Bentuk kalimat: Kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama
atau orang kedua (saya, aku, kita, mereka, dia, dan lain-lain) tetapi
dibuat bentuk pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih pada prakata,
kata “saya” diganti dengan penulis/peneliti.

Istilah

1) Istilah yang digunakan adalah istilah Indonesia atau yang sudah di

Indonesiakan.
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2) Jika terpaksa harus memakai istilah asing, maka ditulis dengan
huruf miring.

d. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi

1) Kata depan, misalnya “pada” sering dipakai tidak pada tempatnya,
misalnya diletakkan di depan subyek (merusak kalimat).

2) Kata penghubung, seperti “sehingga” dan “sedangkan” tidak
boleh dipakai untuk mengawali sebuah kalimat.

3) Kata “dimana” dan “dari” sering kurang tepat pemakaiannya
dan diperlakukan sama seperti kata “where” dan “of” dalam
bahasa Inggris. Bentuk demikian tidaklah baku dan jangan
digunakan.

4) Awalan “Kke-” dan “di-” harus dibedakan dengan kata depan “ke”
dan “di”.

5) Tanda baca harus digunakan dengan tepat.

18. Penulisan Nama

a. Nama penulis yang diacu dalam penulisan: Penulisan yang
tulisannya diacu dalam uraian hanya disebutkan nama akhirnya saja,
dan kalau lebih dari 2 orang, ditulis nama akhir penulis pertama dan
nama awal penulis yang kedua.
Contoh:
1) Menurut Carr (2001), seiring dengan memburuknya depresi
2) Evan dan Zarate (1999) merumuskan psikologi evolusioner.
3) Monks dkk. (1994) menyebutkan adanya tanda-tanda esensial.
Tokoh yang diacu pada contoh (3) berjumlah tiga orang yang Monks,

Knoers, dan Haditono.

b. Nama penulis dalam daftar pustaka: Penulis sampai empat orang
harus dicantumkan namanya, dan tidak boleh hanya penulis pertama
ditambahkan dkk saja. Penulis lebih dari empat orang hanya ditulis
nama pertama diikuti dkk.

Contoh:
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Monks, F.J., Knoers, A. M. P. dan Haditono, S. R. 1994. Psikologi
Perkembangan. . . ..

Nama penulis lebih dari satu kata: Jika nama penulis terdiri atas dua

kata atau lebih, cara penulisannya adalah nama akhir diikuti dengan

koma, singkatan nama depan, tengah dan seterusnya, yang semuanya

diberi titik.

Contoh:

1) Albert Bandura, ditulis: Bandura, A.

2) Burrhus Frederick Skinner, ditulis: Skinners, B. F.

. Nama dengan garis penghubung: Kalau nama penulis dalam nama
aslinya ditulis dengan garis penghubung diantara dua katanya, maka
keduanya dianggap sebagai satu kesatuan.

Contoh:

Siti Rahayu-Hadinoto, ditulis Rahayu-Hadinoto, S.

Nama yang diikuti dengan singkatan: Nama yang diikuti dengan
singkatan, dianggap bahwa singkatan itu menjadi satu dengan kata
yang ada di depannya.

Contoh:

William D. Ross Jr. Ditulis : Ross Jr., W. D.

Derajat kesarjanaan: Derajat kesarjanaan tidak boleh dicantumkan,

kecuali dalm ucapan terima kasih.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Contoh Halaman Judul Proposal

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP
HARGA DIRI PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

PROPOSAL

Diajukan untuk Menyusun Skripsi S-1

Oleh:
HANNI SARAYATI
1509110039

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVESITAS MUHAMMADIYAH ACEH
BANDA ACEH
2019

46



Lampiran 2. Contoh Halaman Persetujuan Proposal

Proposal Berjudul:

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP HARGA DIRI
PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

Diajukan Oleh:

Hanni Sarayati
1509110039

Telah disetujui oleh:

Fakultas Psikologi Tanggal Persetujuan
Universitas Muhammadiyah Aceh
Pembimbing Proposal,

Ttd

(Nama & Gelar)
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Lampiran 3. Contoh Daftar Isi Proposal

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot ii
DAFTAR IS oo iii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooveviiiiiiiiiic e, 1
B. Rumusan Masalah ..o 4
C. Tujuan Penelitian ........cccceoeiiiiieieieee e 4
D. Manfaat Penelitian ...........ccooeviiiiiiiiiieeee s 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 5
AL HArGa DIl oo 9
1. Pengertian Harga Diri ........ccccoveieiieiiecccc e 9
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri ..........c.ccceeuennen. 12
4. Aspek-aspek Harga Dirl ......ccccooeviieniiiniicee e 13
B. Penggunaan Media SOSial ..........ccccooeiiiiiiiiiiie e 17
1. Pengertian Penggunaan Media Sosial .............ccceeevviiiiiicieennenn, 17
2. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial .............. 18
3. Aspek-aspek Penggunaan Media Sosial ............ccocvevviivenniinnnnn 22
BAB II. METODOLOGI PENELITIAN ....ccccoooiiiiiiiiece e, 11
A. Identifikasi Variabel Penelitian ..........cccoccoviiiiiiiiie, 11
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian ...........cccccociiiiiinnnn 12
C. Populasi dan SampPel ... 13
D. Metode Pengambilan Data ..........cccooeviiiiiiiniieei e 14
E. ANAlISIS DALA .....ooviiiiiiiiiiicie e 15
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 16



Lampiran 4. Contoh Cara Penujukan Sumber Pustaka
Penujukan sumber pustaka dalam uraian, dapat dilakukan dengan cara:

1. Nama Penulis pada Bagian Permulaan Kalimat
Contoh: Steinberg (2002) mengidentifikasi faktor-faktor protektif yang sangat
penting, yang menurunkan kecenderungan keterlibatan remaja dalam
penyalah gunaan NAPZA.

2. Nama Penulis pada Bagian Tengah Kalimat
Contoh: Skala budaya perusahaan yang digunakan adalah skala budaya
perusahaan berdasar konsep militer (1987) yang terdiri dari delapan aspek.

3. Nama Penulis pada Bagian Akhir Kalimat
Contoh: kelompok kecil terdiri dari 8-10 remaja memiliki keuntungan untuk
perkembangan suatu kelompok yang sesungguhnya (Gass, 1993).

4. Penulis dua orang
Jika penulis terdiri atas dua orang, maka keduanya harus disebutkan.
Contoh: Menurut Yatim dan Iswanti (1991), penyalahgunaan narkotika
adalah pemakaian narkoba secara tetap dan bukan untuk tujuan pengobatan,
atau digunakan tidak sesuai aturan atau takaran yang seharusnya.

5. Penulis Lebih dari Dua Orang
Penulis dua sampai empat orang (jika dua orang ditulis lengkap ketika
dikutip, jika tiga sampai lima orang, ditulis lengkap pada saat pertama kali
dikutip, ketika dikutip kedua kali, cukup ditulis penulis pertama dkk, untuk
enam orang dan lebih dari jumlah tersebut, cukup ditulis penulis pertama
dkk.). Contoh: Neo & Leo (1994) menyatakan bahwa pengembangan karir
adalah suatu proses pada saat karyawan mengalami kemajuan melalui
serangkaian tingkatan-tingkatan.

6. Yang Diacu Lebih dari Dua Sumber
Bila nama penulis masuk dalam uraian, semua sumber disebutkan, antara
sumber-sumber itu dipasang tanda koma. Contoh: menurut Furhmann (1990),
Kaminer (1994), dan Steinberg (2002), remaja sebagai kelompok yang kritis
membutuhkan informasi-informasi dengan kualitas argumentasi.
Jika penulis tidak masuk dalam uraian, maka antara sumber-sumber itu di
pasang tanda titik koma. Contoh: remaja sebagai kelompok yang kritis
membutuhkan informasi-informasi dengan kualitas argumentasi (Furhmann,
1990; Kaminer, 1994; Steiberg, 2002).

7. Pengutipan dari Sumber Kedua
Pengutipan dari sumber kedua harus menyebutkan nama asli penulisnya.
Contoh: menurut King (Fisher, 1986), informasi dapat digunakan untuk
merubah perilaku seseorang sesuai dengan apa yang didinginkan pemberi
iniformasi. Dalam hal ini yang terdapat dalam daftar pustaka hanyalah tulisan
Fisher (1986). Sedapat mungkin yang dibaca adalah sumber aslinya.
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Lampiran 5. Contoh Penulisan Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Kidder. L. H. & Fine. M. (1997). Qualitative inquiry in psychology: a radical
tradition. Critical Psychology: An Education. Fox. D dan Prilleltenksky. I.
(editor). London: Sage Pumblication.

Duffy, K. G. & Wong, F. Y. (1996). Community psychology. Boston: Allyn &
Bacon.

Hurlock. E. B. (1994). Psikologi perkembangan. Penerjemah: Istiwidayanti dan
Soedardjo. Jakarta: Erlangga.

Smith, E. R. & Mackie, D. M. (2012). Social psychology. 2" edition. USA: Taylor
adn Francis.

Leila, M. (2004). Identitas sosial batak perantauan. Skripsi (tidak diterbitkan),
Banda Aceh: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh.

Schaubroeck, J., Lam, S. S. K., & Xie, J. L. (2000). Collective efficacy versus self
efficacy in coping responses to stressol and control: a cross cultural study.
Journal of Applied Psychology. 85: 512-525.

Suler, J. (1996). Computer and Cyberspace Addition.
http://www1.Rider.edu/~suler/psycyber/ psycyber.html. 20 Agustus 2005.

Young, K. S. (1997). What makes internet addictive: potential explanation for
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP HARGA DIRI
PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

Hanni Sarayati
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
JI. Muhammadiyah No. 91, Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh
hannisarayati@gmail.com

ABSTRAK

Harga diri adalah penilaian diri yang dilakukan seseorang terhadap dirinya yang
didasarkan pada hubungannya dengan orang lain. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap harga diri pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 45 mahasiswa dari 223 populasi yang ada di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh, dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling.
Pengambilan data menggunakan metode skala Likert (likert scale), dengan
menyebarkan kuesioner kepada subjek. analisis data menggunakan uji regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh
penggunaan media sosial terhadap harga diri mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nilai R Square 0,121, nilai F 5,917
dan nilai sig 0,019. Sumbangan variabel bebas, yaitu penggunaan media sosial
terhadap harga diri mahasiswa sebesar 12,1%. Aspek penggunaan media sosial
yang mempengaruhi harga diri pada penelitian ini adalah aspek kerjasama atau
kolaborasi.

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial, Harga Diri
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Harga Diri
1. Pengertian Harga Diri

Arthur & Emily (2010) Self-esteem (penghargaan-diri) taraf/derajat
sesorang menilai dirinya sendiri. Meski istilah penghargaan/menghargai
berkonotasi mengundang nilai positif, namun istilah kombinasi disini mengacu

kepada dimensi seutuhnya, taraf penghargaan diri bisa tinggi atau rendah.

2. Aspek-aspek Harga Diri

Coopersmith (dalam Juwita, 2011) memaparkan aspek-aspek harga diri
meliputi:
a. Self-values atau nilai pribadi, dapat diartikan sebagai keberartian individu

b. Leadership-popularity atau popularitas kepemimpinan
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Lampiran 15. Contoh Penulisan Tabel

Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
- Penggunaan ..
Deskripsi Data Mec?i% Sosial Harga Diri
N 45 45
Mean 44.18 64.04
Std. Deviation 3.200 6.303
Minimum 35 47
Maximum 52 77

Sumber: Olah data SPSS version 23 For Windows, 2019
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